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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan inquiry dan learning cycle 7e serta  
membandingkan keefektifan inquiry dan learning cycle 7e ditinjau dari hasil belajar, kemampuan 
penalaran dan keterampilan kolaboratif peserta didik SMP pada materi peluang. Penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
VIII se-kota Kupang yang sekolahnya menerapkan kurikulum 2013 dan nilai ujian kenaikkan kelas di atas 
70. Sampel penelitian ini adalah peserta didik SMPN 11 kota Kupang kelas VIII A yang berjumlah 31 
siswa dan kelas VIII B berjumlah 29 siswa yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian yang digunakan 
meliputi tes hasil belajar, tes kemampuan penalaran, dan lembar penilaian teman sejawat keterampilan 
kolaboratif yang telah divalidasi dan reliabel. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji multivariate 
(MANOVA), kemudian dilanjutkan dengan uji Independent Sample t Test. Taraf signifikansi untuk 
semua analisis adalah 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inquiry dan learning cycle 7e efektif 
ditinjau dari hasil belajar, kemampuan penalaran dan keterampilan kolaboratif; serta inquiry sama 
efektifnya dengan metode learning cycle 7e ditinjau dari hasil belajar, kemampuan penalaran namun lebih 
efektif ditinjau dari keterampilan kolaboratif. 
 




The aim of the study was to describe the effectiveness of inquiry and learning cycle 7e and as well as  
compare the effectiveness of inquiry and learning cycle 7e in terms of learning outcome, reasoning and 
collaborative skill of junior high school students on probability material. This was a quasi experimental 
quantitative study. The subject of the study was all eighth grade students in Kupang whose school applied 
Curriculum 2013 and the score of final test was above 70. The students of VIII A consisted of 31 students 
and VIII B consisted of 29 students of SMPN 11 Kota Kupang as the sample that was randomly selected.. 
The used instruments of the study were tests and non tests. The learning outcome and reasoning ability 
were measured using tests, while the collaborative skill was measured using peer assessment sheet, which 
has been validated and reliable. The data analysis technique used the multivariate test (MANOVA), 
followed by independent sample t-test. The significance level for all analyses was 5%. The research result 
indicated that inquiry and learning cycle 7e were effective in term of learning outcome, reasoning ability, 
collaborative skill; and inquiry was effective as learning cycle 7e in term of learning outcome, reasoning 
and proof ability but inquiry was more effective than learning cycle 7e in term of collaborative skill. 
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Pendidikan diharapkan dapat 
mempersiapkan peserta didik untuk 
menguasai berbagai keterampilan abad 
ke-21 (Zubaidah, 2017). Sejalan dengan 
ini, menurut (Ayu, 2019) terdapat tiga 
subjek inti pendidikan abad 21 yaitu 1) 
life and career skills; 2) learning and 
innovations skills; 3) information, 
median and technology skills. Khusus 
untuk aspek learning and innovation 
skills (keterampilan belajar dan 
berinovasi) meliputi: 1) peserta didik 
mampu mengunakan kemampuan 
penalaran seperti induktif atau 
deduktif untuk berbagai situasi; 2) 
memiliki keterampilan kolaboratif 
untuk berkolaborasi dengan anggota 
kelompok lainnya. Konsep learning dan 
innovation skills dapat dijalankan 
melalui pembelajaran matematika 
sehingga para peserta didik akan 
terbekali dengan penalaran dan 
kolaboratif dan tentunya akan mampu 
bersaing di abad ke 21 (Munawwarah, 
Laili, & Tohir, 2020).  
Namun kenyataan menunjukkan 
bahwa penalaran peserta didik di 
Indonesia masih belum 
menggembirakan berdasarkan hasil 
literasi PISA dan TIMSS (Rosnawati, 
2013). Keterampilan kolaboratif pun 
belum dapat dimiliki peserta didik 
secara maksimal karena berdasarkan 
hasil wawancara terhadap beberapa 
guru matematika, pembelajaran 
matematika secara kolaboratif dalam 
sebuah kelompok memang sering 
dilakukan namun belum semua peserta 
didik yang tergabung dalam satu 
kelompok terlibat secara aktif dan 
bertanggung jawab karena mereka 
masih berpikir bahwa dalam bekerja 
secara kelompok terjadi kompetisi 
secara individual.  
Hal lain yang perlu diperhatikan 
pada pembelajaran matematika adalah 
persentase kelulusan nilai UN pada 
materi statistika dan peluang sebesar 
42,37 % pada tingkat sekolah. 
Persentase ini menunjukkan persentase 
kelulusan pada materi ini jauh di bawah 
50%. Sehingga materi statistik dan 
peluang menjadi materi yang menarik 
untuk diangkat dalam suatu penelitian.  
Salah satu solusi yang dapat 
digunakan untuk mengatasi rendahnya 
penalaran, keterampilan kolaboratif dan 
hasil belajar peserta didik adalah 
melalui perbaikan model pembelajaran 
(Friesen & Scott, 2013; Zubaidah, 
2017). Model-model pembelajaran yang 
perlu dikembangkan harus dapat 
diidentifikasi sehingga para peserta 
didik dapat memiliki keterampilan abad 
ke-21 khususnya penalaran dan 
kolaboratif. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan 
adalah inquiry dan learning cycle 7e. 
Kedua model pembelajaran ini 
menekankan pada keaktifan peserta 
didik untuk dilibatkan dalam kegiatan 
penyelidikan. Kegiatan penyelidikan 
diduga dapat mengkonstruk pemahaman 
peserta didik sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajarnya dan 
membantu mengasah penalarannya 
sehingga peserta didik dapat berpikir 
secara cermat dan logis dalam 
menghadai tantangan dunia yang 
semakin kompleks (Farhan, Muhamad; 
Retnawati, 2014). 
Berbagai perbaikan dilakukan 
para ahli untuk meningkatkan 
kemampuan penalaran pada model 
inquiry maupun learning cycle 7e 
(Anjani, Supeno, & Subiki, 2020; 
Farhan, Muhamad; Retnawati, 2014; 
Fatimah & Anggrisia, 2019; Hadi, 
2016; Widiastuti & Santosa, 2014; 
Yuksel, 2019). Begitu pula penelitian 
tentang hasil belajar pada kedua model 
ini (Dinnullah, 2018; Kusumaningtyas, 
2016; Nurazimah, 2017; Puluhulawa, 
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Hulukati, & Kaku, 2020; Yunita & 
Wijayanti, 2018). Selain itu, belum juga 
ditemukan adanya penelitian tentang 
keterampilan kolaboratif. Sehingga 
penelitian ini menawarkan penelitian 
yang mengukur penalaran, keterampilan 
kolaboratif dan hasil belajar secara 
bersamaan melalui analisis data yang 
kuat dengan hasil yang lebih 
komprehensif serta tentunya melibatkan 
sampel penelitian yang berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. 
Terkait dengan permasalahan di 
atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan keefektifan 
inquiry dan leraning cycle 7e serta 
membandingkannya ditinjau dari hasil 
belajar, kemampuan penalaran dan 
keterampilan kolaboratif.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode quasi 
eksperimen. Penelitian eksperimen ini 
dilakukan dengan menggunakan dua 
taraf perlakuan (inquiry dan learning 
cycle 7e) dan tiga respon yaitu hasil 
belajar, kemampuan penalaran dan 
keterampilan kolaboratif peserta didik 
pada matematika. Desain penelitian ini 
menggunakan pretest-posttest non-
equivalent group design. 
Subjek penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas VIII se-kota 
Kupang yang sekolahnya menerapkan 
kurikulum 2013 dan nilai ujian 
kenaikkan kelas di atas 70. Sampel 
penelitian ini adalah peserta didik 
SMPN 11 kota Kupang kelas VIII A 
yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VIII B berjumlah 
29 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan 
random sampling.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tes dan non 
tes. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes hasil belajar, tes 
kemampuan penalaran dan non tes 
(lembar penilaian teman sejawat) 
keterampilan kolaboratif. Instrumen tes 
ini ada dua jenis yakni pre-test dan 
posttest. Pre-test diberikan sebelum 
diberi perlakuan dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi awal peserta didik 
pada kedua kelas. Sedangkan posttest 
diberikan setelah perlakuan pada kedua 
kelas. Soal pre-test dan posttest untuk 
mengukur hasil belajar terdiri atas 20 
soal pilihan ganda, sedangkan 5 soal 
uraian untuk mengukur kemampuan 
penalaran peserta didik. Soal dibuat 
berdasarkan kisi-kisi dan indikator yang 
telah dibuat, memiliki kunci jawaban 
dan rubrik penskoran. Soal pre-test dan 
posttest tentu berbeda, namun tetap 
dengan indikator yang sama.  
Instrumen non tes pada 
penelitian ini adalah lembar penilaian 
teman sejawat yang terdiri dari 30 butir 
pernyataan berdasarkan 5 aspek 
keterampilan kolaboratif. Kriteria 
penskoran pada instrument ini hanyalah 
dua yaitu skor 1 untuk pilihan ya dan 
skor 0 untuk pilihan tidak. Instrumen 
divalidasi oleh ahli sebelum digunakan.. 
Selanjutnya, masing-masing instrument 
dihitung estimasi reliabilitasnya 
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 
Suatu konstruk dikatakan reliabel jika 
nilai Cronbach Alpha > 0,70. Adapun 
hasil perhitungan koefisien reliabilitas 
instrumen penelitian ini ditunjukkan 
pada Tabel 1. 
Hasil estimasi koefisien 
reliabilitas instrumen tes maupun non 
tes pada Tabel 1 memiliki nilai 
Cronbach Alpha melampaui 0,70. Hal 
ini menunjukan bahwa instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini reliabel 
sehingga dapat memberikan hasil yang 
konsisten dalam mengukur hasil belajar, 
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kemampuan penalaran dan keterampilan 
kolaboratif peserta didik. 
 
Tabel 1. Hasil estimasi koefisien 
reliabilitas instrumen tes dan non-tes. 
 
Instrumen Penelitian Pretest Posttest 





Teman Sejawat  
0,798 
 
Prosedur penelitian ini meliputi 
1) membuat instrumen; 2) melakukan 
validasi instrumen; 3) melakukan uji 
coba instrumen penelitian; 4) 
memberikan pretest untuk mengetahui 
kondisi awal subyek; 5) memberikan 
perlakuan terhadap kedua kelas; 6) 
memberikan posttest untuk mengetahui 
kondisi akhir subyek; 7)menganalisis 
data hasil pretest dan posttest 
Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif dan analisis 
inferensial. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan 
kondisi peserta didik terhadap hasil 
belajar, kemampuan penalaran dan 
keterampilan kolaboratif baik sebelum 
diberi perlakuan maupun sesudah diberi 
perlakuan. Sedangkan analisis 
inferensial terdiri atas uji keefektifan 
dan uji perbandingan keefektifan.  
Sebelum melakukan uji 
hipotesis, terlebih dahulu diperlukan uji 
asumsi manova, uji normalitas 
(multivariat dan univariat) dan uji 
homogenitas (multivariat dan univariat) 
(Stevens, 2009). Uji normalitas 
multivariat dilakukan dengan 
menghitung jarak mahalanobis sebelum 
dan sesudah perlakuan. Pemenuhan uji 
asumsi normalitas multivariat 
menggunakan kriteria yaitu sekitar 50% 
nilai 𝑑𝑖
2 < 𝜒0,5(𝑝)
2  maka dapat dikatakan 
bahwa data berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Sementara itu, uji 
normalitas univariat menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov.  
Uji asumsi selanjutnya adalah 
homogenitas kedua kelompok yang 
diuji menggunakan uji Box-M. Kriteria 
keputusan homogenitas yaitu jika nilai 
signifikansi yang diperoleh lebih dari 
0,05 maka matriks kovarians kedua 
populasi tersebut homogen. Sedangkan 
untuk uji homogenitas univariat 
menggunakan uji Levene’s test of 
equality of error variances 
menampilkan nilai signifikansi lebih 
dari 0,05, maka kedua kelompok 
penelitian homogen secara varians. 
Setelah uji asumsi, dilanjutkan 
dengan menganalisis keefektifan 
inquiry dan learning cycle 7e. 
Keefektifan pembelajaran yang pada 
penelitian ini adalah nilai rata-rata hasil 
belajar, kemampuan penalaran dan 
keterampilan kolaboratif menggunakan 
KKM yaitu 70. Uji keefektifan 
dilakukan secara simultan untuk 
masing-masing metode pembelajaran 
menggunakan uji One Sample 
Hotelling’s 𝑇2.  
Kemudian uji Multivariate Two-
Groups Test (Hotelling Trance) untuk 
melihat ada tidaknya perbedaan rerata 
kedua kelas sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan. Jika pada uji manova 
sebelum perlakuan tidak ada perbedaan 
rata-rata antara kedua kelas maka 
eksperimen dapat di lakukan karena 
kelas berasal dari kondisi dan situasi 
yang sama. Selain itu, jika pada uji 
manova setelah perlakuan terdapat 
perbedaan maka dilakukan uji 
independent sample t-test untuk melihat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertama, data yang diperoleh 
dari hasil penelitian kemudian dianalisis 
secara deskriptif pada Tabel 2.   Dari 
Tabel 2 dapat dilihat bahwa persentase 
nilai yang melebihi KKM untuk hasil 
belajar, penalaran, dan keterampilan 
kolaboratif sudah melebihi 75% artinya 
peningkatannya sangat tinggi. 
 
Tabel 2. Deskripsi data Pretest dan Posttest. 
Deskripsi Hasil Belajar Penalaran Keterampilan 
Kolaboratif 
Pretest Post Pretest Post Pretest Post 
Rata-rata 13,45 80,34 11,03 76,28 46,79 51,55 
Standar Deviasi 8,773 11,334 7,948 14,015 8,015 6,191 
Nilai Tertinggi 35 95 25 96 60 60 
Nilai Terendah 10 55 0 46 32 40 
Skor Max Teoritik 100 100 100 100 60 60 
Skor Min Teoritik 0 0 0 0 0 0 
Persentase Nilai ≥ 
KKM 
0% 93% 0% 75% 65% 86% 
 
Selanjutnya hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada Tabel 3 yang 
menunjukkan hasil uji normalitas untuk 
pretest dan posttest pada masing-masing 
kelas telah memenuhi kriteria uji asumsi 





















Inquiry 0,2 0,2 0,37 
Learning 
Cycle 7e 
0,05 0,2 0,2 
 
Sementara itu, nilai signifikansi 
uji asumsi normalitas dapat dilihat pada 
Tabel 4 yang menunjukkan bahwa 
asumsi normalitas telah terpenuhi secara 
univariat karena nilai kolmogorov-
smirnov untuk masing-masing aspek 
lebih dari 0,05.  
Uji asumsi berikutnya adalah uji 
homogenitas kovarians dan varians 
yang menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 sehingga 
data homogen secara kovarians dan 
secara varians. Hasil uji homogenitas 
dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6. 
 
Tabel 5. Hasil uji homogenitas matriks 
kovarians. 
Nilai Pretest Posttest 
Box’s M 6,031 7,104 
F 0,945 1,114 
Sig 0,461 0,351 
 
Tabel 6. Hasil uji homogenitas varians. 
Aspek Sig. 








Berdasarkan hasil uji asumsi 
normalitas dan homogenitas baik secara 
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multivariat maupun secara univariat 
telah terpenuhi, maka pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini dapat 
dilakukan. Pengujian hipotesis ini 
menggunakan uji one sample hotelling’s 
𝑇2 yang dikenakan pada data posttest 
untuk kelas inquiry maupun kelas 
learning cycle 7e. Hasil uji one sample 
hotelling’s 𝑇2 pada data posttest untuk 
kelas inquiry maupun kelas learning 
cycle 7e dapat dilihat pada tabel 7 
dengan keputusan menolak 𝐻0. 
Sehingga kesimpulan yang diambil 
adalah pertama, inquiry efektif ditinjau 
dari hasil belajar, kemampuan 
penalaran, dan keterampilan kolaboratif. 
Kedua, learning cycle 7e efektif ditinjau 
dari hasil belajar, kemampuan penalaran 
dan keterampilan kolaboratif. 
 










Uji hipotesis selanjutnya adalah 
membandingkan metode pembelajaran 
manakah yang lebih efektif. Sebelum 
menguji hipotesis ini, terdapat analisis 
multivariat manova untuk melihat 
apakah kondisi awal kedua kelas sama 
atau tidak. Hasil dari perhitungan SPSS 
ditunjukkan pada tabel 8 yang 
memberikan keputusan untuk menerima 
H0 dengan kata lain tidak terdapat 
perbedaan secara signifikan dari rerata 
hasil belajar, kemampuan penalaran dan 
keterampilan kolaboratif pada kelas 
inquiry dan learning cycle 7e sebelum 
perlakuan. Artinya kondisi kelas 
sebelum diberi perlakuan adalah sama. 
Melalui analisis yang sama yaitu 
manova, data yang digunakan adalah 
data posttest memberikan keputusan 
untuk menolak H0 dengan kata lain 
terdapat perbedaan secara signifikan 
dari rerata hasil belajar, kemampuan 
penalaran dan keterampilan kolaboratif 
pada kelas inquiry dan kelas learning 
cycle 7e setelah perlakuan. Hasil ini 
dapat dilihat pada tabel 8. 
 
Tabel 8. Hasil Uji Manova  








Oleh karena adanya perbedaan 
dari rerata hasil belajar, kemampuan 
penalaran dan keterampilan kolaboratif 
masing-masing setelah diberikan 
perlakuan sehingga selanjutnya 
dilakukan uji t-Univariat. Uji t-
Univariat yang digunakan adalah uji 
Independent Samples t Test dengan 
hasil pada tabel 9. Berdasarkan hasil uji 
pada tabel 9 diambil sebuah kesimpulan 
bahwa inquiry tidak lebih efektif atau 
sama efektifnya dengan learning cycle 
7e ditinjau dari hasil belajar dan 
kemampuan penalaran namun inquiry 
lebih efektif daripada learning cycle 7e 
ditinjau dari keterampilan kolaboratif. 
 
Tabel 9. Hasil uji independent samples t test posttest. 
Aspek 𝒕 Sig.(2-tailed) Sig.(1-tailed) 
Hasil Belajar −0,575 0,568 0,357 
Kemampuan Penalaran −0,142 0,888 0,904 
Keterampilan Kolaboratif 2,729 0,009 0,702 
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Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa inquiry maupun learning cycle 
7e efektif ditinjau dari hasil belajar, 
kemampuan penalaran dan keterampilan 
kolaboratif. Tercapainya kriteria 
keefektifan inquiry pada hasil belajar 
sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya oleh (Abdi, 2014; Aktamiş, 
Hiğde, & Özden, 2016) yang 
menyimpulkan bahwa inquiry efektif 
ditinjau dari hasil belajar siswa dan 
kemampuan penalaran. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Chen & She, 2014; Lintuman & 
Wijaya, 2020; Rahayu, 2015; Sardin & 
Wutsqa, 2015) yang mengemukakan 
bahwa inquiry efektif ditinjau dari hasil 
belajar dan penalaran peserta didik. 
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
inquiry efektif ditinjau dari 
keterampilan kolaboratif karena adanya 
kegiatan diskusi pada proses 
pembelajaran.  
Kegiatan pembelajaran inquiry 
diawali dengan tahap orientation 
dimana peserta didik dirangsang 
keingintahuannya untuk memahami 
masalah yang dihadapinya. Kemudian 
tahapan conseptualitation menuntut 
peserta didik untuk menyatakan 
masalah tersebut kedalam sebuah 
rumusan masalah. Untuk menjawab 
masalah yang telah dirumuskan perlu 
adanya tindakan pada tahapan 
investigation. Tindakan ini dilakukan 
melalui kegiatan eksperimen atau 
percobaan. Misalnya peserta didik 
melakukan eksperimen membung 𝑛 
dadu untuk memahami konsep peluang 
empirik dan peluang teoritik. Dari hasil 
eksperimen, para peserta didik 
memperoleh hasil kemunculan masing-
masing mata dadu yang berbeda-beda. 
Perbedaan inilah yang mengantarkan 
peserta didik kepada kesimpulan 
mengenai mengenai peluang empirik. 
Kesimpulan ini disampaikan oleh 
masing-masing peserta didik 
menggunakan bahasanya sendiri sesuai 
pemahaman mereka. Kemudian saling 
komunikasi bersama teman sejawat 
untuk berbagi pemahaman yang mereka 
miliki. Penelitian ini mendukung teori 
yang dikemukakan oleh (Artigue, 
Dillon, Harlen, & Lena, 2012) bahwa 
melalui kegiatan penyelidikan membuat 
dan menyelidiki sebuah konjektur dapat 
memampukan peserta didik untuk 
memiliki kemampuan penalaran dan 
akan sangat berdampak pada hasil 
belajar dan penalaran peserta didik.  
Kriteria keefektifan pun berlaku 
pada learning cycle 7e. Efektifnya 
learning cycle 7e ditinjau dari hasil 
belajar dan penalaran sesuai dengan 
hasil penelitian sebelumnya (Jack, 
2017; Khashan, 2016; Polyiem, 
Nuangchalem, & Wongchantra, 2011). 
Learning cycle 7e juga efektif ditinjau 
dari keterampilan kolaboratif. Kegiatan 
pembelajaran learning cycle 7e melalui 
tahapan elicit, engage, explore, explain, 
elaborate, evaluate dan extend. 
Pertama, membangkitkan rasa 
penasaran peserta didik kemudian 
mengajukan pertanyaan faktual terkait 
konsep yang akan diselidiki. untuk 
menyelidiki permasalahan terlebih 
dahulu peserta didik bergabung bersama 
kelompoknya. setelah permasalahan 
diselidiki, peserta didik diminta untuk 
memberikan jawaban sesuai 
pemahamannya. Diakhiri dengan 
memberikan soal latihan untuk 
dikerjakan secara individu. 
Jika dibandingkan kedua metode 
ini tidak memberikan perbedaan yang 
signifikan. Inquiry sama efektifnya 
dengan learning cycle 7e ditinjau dari 
hasil belajar dan kemampuan penalaran. 
Hal ini dikarenakan kedua metode ini 
menggunakan kegiatan penyelidikan 
melalui eksperimaen. Namun inquiry 
lebih efektif daripada learning cycle 7e 
AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     







jika ditinjau dari keterampilan 
kolaboratif. Hal ini dikarenakan 
sebagian besar peserta didik di kelas 
inquiry memiliki prestasi yang bagus 
bila dibandingkan dengan kelas 
learning cycle 7e. Karena belum adanya 
penelitian mengenai inquiry maupun 
learning cycle 7e pada keterampilan 
kolaboratif menjadi keterbatasan dalam 
mendukung hasil penelitian ini. Akan 
tetapi, keterbatasan ini memberikan 
peluang yang besar bagi penelitian-
penelitian dimasa yang akan datang 
mengingat bahwa kolaboratif menjadi 
salah satu aspek yang harus dimiliki 
dalam menghadapi abad 21 dan revolusi 
industry 4.0 (Ghufron, 2018; Zubaidah, 
2017).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa inquiry dan learning cycle 7e 
efektif ditinjau dari hasil belajar, 
kemampuan penalaran dan, 
keterampilan kolaboratif dan inquiry 
sama efektifnya dengan metode 
learning cycle 7e ditinjau dari hasil 
belajar dan kemampuan penalaran 
namun lebih efektif ditinjau dari 
keterampilan kolaboratif. 
Untuk selanjutnya disarankan  
adanya penelitian yang dapat mengukur 
penggunaan inquiry maupun learning 
cycle 7e pada aspek lainnya dalam 
menyiapkan peserta didik menghadapi 
abad 21 dan revolusi industry.  
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